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Pembocoran Ruang Di Bawah Meja
Afrizal Malna

Apakah ruang bisa dilihat? Angin dan cahaya membuat ruang seperti bisa terlihat dan
" tera#l. Membuat volume dan bayangan volumenya. Tefapi ruang tefap tidak terukur dan
tidakebisa digenggam. Angin dan cahaya terus mereproduksi ruang, membuat posisi aku
| selaluitabil untuk menentukan batas-batas ruang dan bagaimana ruang harus dipandang,
e dan menentukan posisi yang kita ambil.

* Baiklah.

. Kita melihainya dengan cara lain.

Seperti umumnya kita menerjemahkan ruang melalui objek-objek di sekitarnya:
bepdabenda mengubah ruang menjadi tempat. Di dalam tempat, ruang mengalami
deséntralisasi dan  sirkulasi.  Menghasilkan  “ruangdiluar”  dan  “ruangdidalam”.

" Memunculkan arus internalisasi dan  eksternalisasi yang bisa  bermakna ideologis
dan terjadinya mutasi identitas. Tempat dan ruang kemudian memunculkan masalah
perekaman, penafopan dan pembacaan anfara tubuh dan bingkai-bingkai pemaknaan
yang bergerak di sekitarnya.

Mata Rantai Ruang dan Aku

Dalam proyek pameran ini, Hanafi menggunakan “ruang di kolong meja” sebagai tfema
pameran. Tema dimana ruang dilihat sebagai ruang biografis dan pernyataan seni
sekaligus. Pada masa kanakkanaknya, Hanafi tumbuh di sebuah desa di Purworejo,
Jawa Tengah - sebuah desa perkebunan yang masih menyisakan tafa ruang kolonial
dengan latar agrarisnya. lanskap persawahan, garis-garis batang pohon, kerimbunan
daun-daun pepohonan, livkliuk alur sungai, merupakan mata rantai gelang-gelang ruang
yang mengisi pengalaman visual Hanafi.
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Biografi visual itu mengalami distraksi kefika mulai memasuki kehidupan kota, diawali
melalui pendidikan seni rupa di Yogyakarta. Mulai hidup di luar kultur keluarga. Kemudian
agresi kultur kota yang lebih keras di Medan (Sumatra Utara), dan terutama di Jakarta. Jakarta
hadir sebagai kota dengan ruang yang telah tercabik-cabik, campurbaumya berbagai identitas
bangsa-bangsa dan suku. Dengan latar kota seperti ini, kenangan ruang pada masa kanak-
kanaknya di desa, menghasilkan bayangan ruang ideologis yang telah berlalu. Bayangan
ruang ideologis yang sudah ditinggalkan, tetapi membangun konstruksi dan arsitektur ruang
dalam biografi visual Hanafi.

Ruang dalam Tatapan Cahaya

Personalisasi terhadap ruang ideologis ini kemudian berlangsung sedemikian rupa sebagai
bayangan yang terus dikejar agar tidak menjadi bayangan ruang yang mengalami kekosongan
ideologis. Bayangan ruang yang kemudian disebut sebagai abstrak, bekerja dengan caracara
non-representatif seperti yang berlangsung dalam bahasa. Dalam ruang yang non-representatif
itu, wakiu dan ruang tumbuh sebagai gerak dan bentuk yang saling melintas, memotong,
bertemu, menebal, menipis dan mengabur. Semua ini merupakan berbagai strategi yang
dilakukan Hanafi, yang tidak jauh sebagai proses yang tidak pernah selesai untuk membingkai
cahaya dan gerak. Ruang seperti diturunkan melalui fatapan cahaya. Bentuk-bentuk yang
terkesan memiliki bayangan referennya kadang kerap muncul, seperti mimpi-mimpi yang tidak
bisa dikembalikan ke realitas sebagai referennya. Karena bentuk-bentuk ini telah mengalami
distraksi untuk bagaimana gerak dan tatopan dibiarkan mengalir tanpa bingkai yang bisa
menjebaknya.

Karyakarya Hanafi kemudian berkembang sebagai bentuk-bentuk abstrak dan bentuk-
bentuk yang identitasnya masih bisa dikenali, tetapi bentuk-bentuk ini telah dipreteli dari identitas
ideologisnya. Bentuk dimana fatapan ideclogis tidak berperan lagi. Bentuk itu menerobos
posisi-posisi gramatikal dari waktu maupun identitas: Objek-objek mengalami distraksi dalam
ruang abstrak.

Dimensi tubuh masih tampak terlibat dalam karyakaryanya melalui gerak, tenaga dan
emosi. Karyakaryanya seperti masih menyisakan ruang untuk tubuh kembali bisa mengalami
ruang yang dikenalnya. Tetapi di dalam ruang itu pula tubuh kembali mengalomi distraksi,
persis sama dengan bentuk-bentuk atau objek-objek yang mengalami distraksi dalam ruang
abstrak. Karyakarya Hanafi kemudian bergerak menjadi semacam “nec-abstrak” yang melintasi
masalah-masalah politik identitas yang berlangsung dalam kancah senirupa kontemporer.
Bentuk-bentuk dan objek-objek itu tidak dibiarkan kembali mematuhi dan terjebak dalam politik
identitas yang menyertainya, fetapi dibiarkan tanpa bingkai untuk tetap berlakunya lubang
pembocoran visual yang non-representatif.

Tema pameran ini adalah sebuah proyek yang membawa Hanafi kembali ke biografi
ruang visual masa kanakkanaknya. Dalam memorinya, desanya sering dilintasi pedagang
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meja dan kursi terbuat dari kayu. Pedagang ini selalu membawa dagangan meja dan kursi
kayu itu dengan cara memanggulnya di atas sebilah bambu panjang yang ditopang di kedua
bahunya. Ketika pedagang meja dan kursi kayu itu lewat, meja dan kursi kayu itu bergantung
dan ikut berayun-ayun mengikuti ritme gerak pedagang yang memanggulnya.

Hal menarik yang berlangsung dari peristiwa itu adalah bagaimana identitas ruang
ditentukan oleh posisi objek-objek. Ketika meja masih tergantung di atas sebilah bambu yang
ditopang di atas kedua bahu pedagang meja itu, ruang di bawah kolong meja belum tercipta.
Kakikaki meja dalom gantungannya saat itu, berdiri seperti 4 tiang yang berayun-ayun tanpa
lantai. Kolongnya belum ada.

Ketika meja dibeli dari pedagang itu, meja kemudian dibawa masuk ke dalam rumah,
mulai diletakkan di ruang tamu, ruang kolong di bawah meja mulai terjadi. Ini seperti sebuah
hadiah yang fidak ferduga. Hanafi hanya membeli meja dan bukan kolong meja. Setelah meja
dilefakkan di rumah, ia mendapatkan kolong meja.

Pengaloman ruang seperti ini tidak terjadi di kota. Di kota, meja dijual dalom tokotoko
besar atau dalam mall, dimana kolongnya sudah ada. Karena meja itu memang diletakkan
mirip sebuah pameran fumnitur. Sensasi untuk mendapatkan meja yang berayun dan ruang di
kolong mejo, tidak terjadi lagi di kota. Kota seperti memperdagangkan benda-benda mati
dalam ruang yang juga teloh mati.

Pengalaman ruang dan objek-objek seperti itu, menggoda Hanafi untuk kembali
mempertanyakan soal “kolong” dalam dunia ruang. Apakah ruang dalam kolong. Migrasi
atau distribusi ruang seperti apa yang berlangsung di bawah meja yang disebut kolong itu@

Pembatalan Ruang Sosial di Bawah Meja

Dalam kehidupan sosial politik, halhal yang berlangsung “di bawah meja” sering dijadikan
sebagai metafor untuk sebuah hubungan maupun fransaksi yang berlangsung secara sembunyi-
sembunyi. Urusan politik, bisnis atau konflik, kadang justru bisa diselesaikan melalui hubungan
"di bawah meja”. Ruang di bawah meja adalah ruang yang tidak pernah mendapatkan
fatapan, seperti tidak memiliki ideologi, dan tidak memiliki pencahayaan identitas. Ruang
dimana formalisme hukum seperti tidak bisa menjangkaunya. Tetapi sekaligus memperlihatkan
adanya lubang dalam kebudayaan untuk keluar dari realitas yang telah ditertibkan. Berada di
luar tatapan ideologis.

Dalam konteks pameran Hanafi ini, pembacaan seperti di atas juga bisa berlaku:
apakah sebuah pameran hanya semata menghasilkan ruang untuk memposisikan karya
dalam sebuah desain pameran yang berusaha merajut kembali hubungan satu karya dengan
karyakarya lainnya? Atau sebuah pameran merupakan sebuah pembocoran ruang untuk
sebuah karya mendapatkan ilusi eksternalnya melalui tatapan publik. Kemudian berlangsung
internalisasi baru antara publik dengan karya seni. Ruang di bawah meja menjadi pernyataan
untuk berlangsungnya fenomena ruang di luar grafitasi sosial. Objek-objek bergerak tidak untuk
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mengisi kegelisahan dalam mendapatkan dan menentukan posisinya, tetapi bergerak untuk
berbagi dalam bayang-bayangnya.

Karyakarya instalasi yang ikut dipamerkan Hanafi dalam pamerannya ini, dimana
pembocoran ruang, migrasi ruang maupun distribusi ruang bisa dimasuki dan dialami langsung
oleh tubuh publik. Tatapan yang berjarak diatasi dengan tubuh yang masuk dan terlibat. Instalasi
ini membawa konsekuensi ruang dimana situasi abstrak dialami sebagai kehadiran baru dalam
mengalami tubuh. Batas dialami sebagai tirai ideologis yang bisa ditembus untuk mengalami
aliran dari luar dan dari dalam, dari atas dan dari bawah.

Kegelapan di bawah meja, dalam isolasi cahaya di atas meja, temyata memiliki cahaya
dan bayangannya sendiri yang berbeda dengan cahaya yang mengisolasinya dari atas meja.
Membuat kita memiliki kemungkinan untuk berjarak atau mundur dari arus eksternalisasi kultur.

Arus Eksternalisasi Kultur

20 Tahun terakhir ini kita memasuki kehidupan masyarakat dalam pergaulan ruang sebagai hasil
reproduksi perangkatperangkat lunak yang tidak terbayangkan sebelumnya. Masyarakat dunia
yang 24 jam bisa memproduksi ruang baru melalui internet yang kian mudah diakses. Batas
Timur dan Barat yang mencair melalui berbagai fenomena migrasi identitas. 20 Tahun yang
diwarnai oleh banyak perubahan yang berkaitan dengan cara-cara kita melihat kebudayaan
dan identitas kemanusiaan kita: penelitian DNA, konfrol keuangan internasional, agresifitas
sub-sub kultur urban, berbagai penemuan teknologi yang bisa digunakan masyarakat luas
seperti GPS, mesin ATM, masalah populasi penduduk dunia dan ancaman krisis pangan.

Kondisi eksternal itu, yang sering disebut sebagai “perang softpower”, merupakan
sungai besar yang muaranya membanjiri sampai ke dalam kehidupan internal individu. Konsep
ruang dan waktu mengalami perubahan tidak lagi dalam pengertion bagaimana komunitas-
komunitas masalalu harus kehilangan ruang reproduksinya. Tetapi juga bagaimana kita harus
hidup dalam timbunan ruang sebagai komoditas, dan waktu sebagai kontrol ingatan yang
dialami masyarakat kontemporer. Seni kontemporer yang semakin menuju ke art plastic, tumbuh
seperti melihat dunia sebagai sebuah gudang yang disusun lagi di bawah bau barang-barang
bekas, daging yang dikeluarkan dari pembekuan lemari es, cerita yang dikeluarkan dari peti
mati politik media, cahaya yang dieksploitasi untuk mengisolasi sumber cahaya.

Arus eksternalisasi kebudayaan berlangsung lebih kuat melalui fenomena globalisasi,
membawa mutasi-mutasi identitas yang tidak terbayangkannya sebelumnya: aku-eksternal kian
membesar, meninggalkan aku-internal dalam ladang-ladang kesunyiannya. Politik identitas
menghasilkan kenyataannya: pecahnya aku berhadapan dengan globalisasi. Posisi aku yang
tidak terbayangkan sebelumnya, seperti yang pernah berlangsung dalam bingkai modernisme
dimana aku diposisikan sebagai pusat.
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Aku dalam Penyamaran Batas-batas Ruang

Pecahnya aku itu membuat gerak baru melalui fenomena migrasi identitas yang berlangsung
tidak lagi berada dalam poros kebangsaan maupun agama, melainkan melalui aku dengan
latar masakininya masing-masing. Sebuah persaudaran manusia dengan manusia, manusia
dengan mahluk-mahluk lain, manusia dengan benda-benda di sekitarnya. Identitas menijadi
mata ranfai yang selalu saling berkaitan untuk membatalkan tumbuhnya hegemoni dari identitas
tunggal.

Seniman merupakan salah satu dari poros migrasi identitas ini. Karyakarya mereka
seperti konfainer-konteiner gagasan yang bergerak antar kebudayaan, antar bangsa dan antar
negara, melakukan demokratisasi aku dalam penyamaran batasbatas seni dan bukan seni.
Penyamaran batas untuk memberi ruang terhadap posisi aku, membebaskan pembacaan aku
terhadap diri sendiri dan dunia di sekitarnya.

Penyamaran batas-batas ini bisa dilihat sebagai proses mengambil jarak dan mundur
perlahanlahan dari arus eksternalisasi kebudayaan. Membuat pembacaan bahwa aku-natur
harus mendapatkan ruang gerak dan ruang reproduksinya di tengah arus eksternalisasi aku-
kultur. Karya seni yang banyak melibatkan hubungan tubuh dengan bayangan tubuh dalam
ruang dan benda-benda dalam berbagai representasinya, adalah puisi yang tidak perlu dibaca
lagi. Puisi itu tersebar dalam banyak karya seni untuk menghasilkan tatopan aku-internal tefap
ferjaga dalam arus eksternalisasi aku-kultur.

Ruang di bawah meja dalom pameran Hanafi ini merupakan projek seni yang
menggunakan dan digunakan cahaya dan angin sebagai kerja penyamaran ruang: memainkan
tatapan aku-internal dan aku-eksternal sebagai mata rantai pembacaan antara aku-natur dan
akukultur. Ruang seperti mendapatkan alamat ok terduga di bawah kolong meja. Sejumlah
puisi mencari alamat pos untuk menciptakan aku di anfara aku dengan baying-bayangnya.

(Afrizal Malna, Penyair & Kurator)
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migrasi kolong meja 02
acrylic on paper

220 x 110 cm

2013
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pengantar semarang gallery

Chris Dharmawan

Siang itu saya dikejutkan oleh sebuah telpon dari Hanafi. Dalam percakapan, selanjutnya kami
berdua sepakat untuk membuat satu pameran tunggal Hanafi di Semarang Gallery.

Pucuk dicinta ulam tiba, sudah lama saya berangan untuk bisa memamerkan karyakarya
Hanafi. Saya mengagumi karyakarya abstraknya sejak lama, dan baru mendapat kesempatan
memamerkannya  sekarang.

Tema " Migrasi Kolong Meja” pertama kali saya dengar ketika Hanafi mengajukan gagasan
ini pada design arsitektural kolaborasi bersama arsitek Antoni Liv dan Ferry Ridwan pada proyek
Art Villa yang sedang kami kerjakan di Bandung. Dengan demikian saya kira tema ini akan
sangat menarik karena Hanafi juga memakainya sebagai dasar pijakan dalam lukisan dan
instalasinya pada pameran ini.

Sejauh ini saya mengenal karya karya Hanafi yang sepertinya tidak mengacu pada tema
tertentu. Karyanya hadir secara non representasional. Dalam ruang non representatif itu hadir
dalam ruang ideologis yang tumbuh sebagai gerak dan bentuk yang saling melintas, memotong,
bertemu, kadang tipis dan menebal, kosong, tiba tiba penuh, melebur sekaligus mengabur. Saya
kira itu strategi Hanafi dalam membingkai cahaya dan gerak didalam ruang ideologis yang ia
ciptakan.

Dengan membingkai karya-karyanya dalam satu fema saya kira akan menjadi menarik untuk
disimak, apakah sebuah tema akan membatasi kebebasannya, ataukah justru tema ini akan
gagal dalam membuat satu batasan. Tetapi  yang lebih penting bagi Hanafi seperti dalam
pengakuannya, bahwa bukan seberapa jauh seseorang dapat melampaui batas, tapi yang
penting seberapa penuh dan utuh hasrat seseorang memainkan peran dalam ruang. Bagi Hanafi
sepertinya kesenian adalah “"kegagalan yang mencengangkan”. Dan baginya pameran ini
adalah sebuah komitmen untuk menegaskan cara melihat dan cara memandang kehidupan
lewat proyeksi perasaan.

Pameran ini digagas bersama dengan Koman Wahyu Sutejo dan dikurasi oleh Agung
Hujatnika Jenong serta Afrizal Malna dan akan dipamerkan di Semarang Gallery dan Komaneka
Fine Art Gallery.

Terima kasih saya ucapkan kepada semua pihak yang terlibat atas peran sertanya. Terima
kasih kepada Hanafi yang telah menyiapkan dengan serius pameran ini, dan terima kasih juga
kepada teman saya Emmo ltalioander yang bersedia membuka pameran ini.

Semarang, 19 September 2013
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pengantar komaneka gallery
Koman Wahyu Suteja

Walaupun lukisan Hanafi adalah lukisan abstrak, saya merasakan lukisan Hanafi seperti melihat
lukisan realis.

Ini mungkin dikarenakan kami sering berbagi rasa dan berdiskusi tentang segala hal yang
kita lakukan serhari-hari.

Awal tahun ini, Hanafi datang ke Bali dan seperti biasa kita mulai berdiskusi tentang pen-
galaman pribadi yang yang kita alami serharihari. Apa yang kita lihat dan rasokan dalam kita
menialankan kehidupan kita tidak lepas dari apa yang terjadi dalam lingkungan kita. Sekarang,
untuk survive kadang kita dihadapkan pada kenyataan bahwa kita harus berkompromi terhadap
system yang sudah menjadi praktek umum di Indonesia saat ini. Dan kalau dilihat dalam bentuk
yang paling sederhana, ternyata banyak pengambilan keputusan yang kadang dapat membuat
perubahan dalom akfifitas kita sehari-hari dilakukan dengan cara yang tidak terus terang. Ada
beberapa bagian yang disembunyikan. Entah karena disengaja atau memang karena kurangn-
ya pengefahuan.

Beberopa bulan kemudian saya mendapat paket yang berisi reproduksi lukisan Hanafi.
Saya merasa kagum karena Hanafi dapat memvisualisasikan dalam bentuk lukisan. Lukisanya
yang fidak hanya mengandung pesan juga mengandung keindahan .

Saya banyak belajar dari cara Hanafi berfikir dan bagaimana memvisualisasikanya. Pan-
dangannya luas sehingga memperkaya wawasan. Lukisanya memberikan kenikmatan dan mem-
biarkan kita untuk memasuki bidang yang disediakan.

Lukisan Hanafi mengandung sebuah kedalaman berfikir. Sefiap garis, sapuan kuas, layer
warna dan komposisi seolah sudah direncanakan sebelumnya seperti yang layaknya seorang
arsitek merancang bangunan. Tapi semua control itu tidak menghilangkan kebebasan ekpresi.

Melihat reproduksi karya Hanafi ini sekarang saya melihatnya sebagai sebuah bentuk ny-
afa. Tidak lagi hanya sebuah konsep berfikir yang kita bicarakan beberapa bulan sebelumnya.
Melihat lukisannya, saya merasakan seperti melihat sebuah lukisan realis.
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Yang Berkelindan dalam Kegelapan
esai kuratorial

agung hujatnikajennong

Saya ingin memulai tulisan ini dengan suatu kontradiksi terminologis: Ketika filsafat dan bahasa
cenderung mempertentangkan pengertian entitas ‘konkret' dengan yang ‘abstrak’, ‘seni rupa
abstrak” pada praktiknya justru selalu bersifat konkret. Secara harfiah, yang disebut ‘abstrak’
adalah sesuatu yang lebih berhubungan dengan gagasan ketimbang yang nyata atau terjamah.
Sementara apa yang selama ini lazim kita sebut dengan ‘seni rupa abstrak’ pada praktiknya
tak benarbenar abstrak, dan tok pernah bisa menjauhi kerangka produksinya yang empirik,
'materialistik” dan konkret, misalnya melalui garisgaris dan sapuan cat pada kanvas, atau
objek-objek trimatra, baik yang pejal maupun yang ringkih.

Meski masih mengandung kontradiksi semacam itu, hari-hari ini ‘seni rupa abstrak’ felah
menjadi istilah yang sangat umum digunakan untuk mengidentifikasi suatu genre praktik seni
yang tidok menggambarkan atau merujuk langsung pada referensi objek atau kejadiankejadian
di dunia nyata. Dalam sejarah seni rupa Barat abad ke-20, seni rupa abstrak berkembang
sebagai suatu tradisi artistik yang dihasilkan dari kritik yang terus menerus terhadap konvensi
representasi pikforial yang naturalistik dalam seni lukis dan patung. Pada 1950-an, seni lukis
abstrak mengalami pelembagaan sebagai gaya artistik yang menekankan penyampaian makna
melalui tampilan bentuk dan komposisi formal. Kategori abstrok dianggap berseberangan
dengan ‘representasional’.

Puncak kemapanan seni rupa abstrak terjadi ketika ia menjadi identik dengan
modernisme. Dalam perkembangan seni rupa di Barat, seni lukis abstrak pernah ditahbiskan
menjadi kristalisasi pemikiran-pemikiran modernisme pascaperang yang menjunjung tinggi
konsep 'kemajuan’. Dalam kerangka yang modernistik, kenikmatan estetis yang dihasilkan oleh
seni rupa abstrak dianggop dapat memberi jarak terhadap kenyataan yang ada di luar seni
itu sendiri, sehingga prinsip-prinsip formal afau bentuk menjadi tujuan penilaian yang utama,
sekaligus paling khas dalam disiplin seni rupa. Melalui teorifeori para modernis, terutama
Greenberg, seni lukis abstrak dianggap sebagai jembatan penoclong menuju ontologi Kantian
yang menjadikan seni sebagai sesuatu yang ‘mumi’, yang di dalom kemurniannya itu seni
menemukan otonomi dan standar penilaian yang ‘universal’.
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Persoalannya, hari-hari ini seni rupa abstrak seringkali masih dilihat sebagai satu
kategori yang ferlampau solid dan kaku. lebih buruk lagi, semua jenis seni rupa abstrak pernah
disamaratakan sebagai gaya yang kuno dan usang. Gejala penyamarataan ini boleh jadi
berhubungan dengan kritik terhadap modemisme di dunia barat. Sejok 1980-an, seraya
mendeklarasikan ‘berakhimya seni lukis’, para posmodernis telah menyerang seni rupa abstrak
sebagai gaya seni ‘ant-humanis’, yang memarjinalkan representasi politik. Tapi yang sering
luput dipersoalkan adalah bahwa gelombang kritik itu sesungguhnya tidak hanya menyasar
persoalan-persoalan  esfetik, melainkan sarat dengan dimensi ekonomi, sosiologi maupun
politik. Serangan itu memang ditujukan kepada seni rupa abstrak, tetapi utamanya pada seni
rupa abstrak yang ketika itu telah mengalami pelembagaan yang dilokukan oleh museum-
museum besar di Amerika Serikat dan Eropa yang dianggop hegemonik.

Oleh karena itu, untuk meninjou karyokarya seni rupa yang disebut ‘abstrak’ hari-hari
ini, apalagi di luar konteks Barat seperti Indonesia, yang pertamatama harus kita lakukan
adalah menghindari generalisasi. Tilikan terhadap persoalan sejarah menjadi penting. Tanpa
harus serta-merta menihilkan segalo macam bentuk kemungkinan konektivitas dan hubungan
sebab dan akibat, misalnya antara 'yang lokal” dan 'yang global’, konteks ruang dan waktu di
mana karyakarya itu lahir harus dilihat secara lebih kritis dan rinci.

Dalam lingkaran internasional, kritik terhadap seni rupa abstrak mendorong munculnya
'tikungan representasional’ (the representational turn). Manifestasi gejala tersebut memuncak
pada karyakarya seni rupa kontemporer 1990-an. Yang menarik, pada kurun wakiu yang
kurang lebih sama, seni representasional di Indonesia juga mendapatkan momentumnya
melalui simpul-simpul pertemuan antara beberapa gejala sosial dan estetik sekaligus, antara
lain: 1) kelanjutan gejala perlawanan, atau sekurang-kurangnya respon terhadap wacana
tentang dominasi modernisme di akademi tinggi seni pada 1970-an; 2| ekspresi kritis para
seniman dan akfivis yang menuntut perubahan polititik; dan, 3] kecenderungan baru dalam
lingkaran seni rupa infernasional untuk menampilkan karyakarya seni rupa Indonesia bertema
sosial politik di dalam pameran-pameran berlabel ‘seni rupa kontemporer’ dengan bingkai
'‘posmodern’.

Dalam narasi sejarah, posisi Hanati dan karyakarya abstraknya cenderung menyimpang,
dan oleh sebab itu unik. Ini saya kemukakan sekurangkurangnya karena dua alasan yang
justru bisa memberikan peluang menarik untuk mempersoalkan kembali seni rupa abstrak di
Indonesia. Pertama, Hanafi memulai karir kesenimanannya secara serius pada awal 1990-an,
ketika seni rupa abstrak justru menyurut dominasinya dan banyak seniman di Indonesia justru
melakukan eksodus besar-besaran menuju ‘seni representasional” (dalom berbagai mediumnya:
lukisan, fotografi, patung, insfalasi, fotografi, performans, video, dll.). Kedua, dari segi asal-
muasal, seni abstrak Hanafi boleh jadi cenderung terpisah dengan diskursus seni abstrak
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yang dominan di Indonesia: Jika selama ini diskusidiskusi tentang seni abstrak dan formalisme
selalu dikaitkan dengan keberadaan ‘Mazhab Bandung’, nyatanya Hanafi justru tak pernah
mengenyam pendidikan formal di Bandung.

Hanafi memang seorang pelukis abstrak yang tulen. Rangkaian karya Hanafi selama
duapuluh tahun ke belakang menunjukkan kesetiaannya pada bahasa dan metode abstraksi.
Jikapun ada sebagion kecil lukisan ataupun instalasi yang bergeser dari kecenderungan
abstraknya, karyakarya itu lebih merupakan suatu perluasan dari caranya memikirkan suatu
persoalan. Kita memang selalu dapat menemukan kesesuaiaon anfara apa yang kita lihat
pada lukisandukisan Hanafi dengan prinsip-prinsip estetik seni abstrak yang formalistik. Tapi
perjumpaan dengan Hanafi mengajarkan saya bahwa yang menarik dalam keseniannya
bukanlah tampilan visual karyakaryanya yang abstrak. Dalam tulisan ini, fokus saya adalah pada
lukisan-lukisan Hanafi yang tampil dalom pameran ‘Migrasi Kolong Meja’, yang menunijukan
suatu pendekatan reflektif, kalau bukan ‘konseptual’, dan berbeda dengan formalisme.

Karyakarya dalam pameran ini memperlihatkan bagaimana Hanafi  tampaknya
masih kukuh pada pendiriannya untuk menggarap bidang-bidang kanvas yang luas, yang
memungkinkannya bermain di antara laburanlaburan kuas yang intens, dan garis-garis yang
ditorehnya secara spontan. Yang nampak secara dominan pada lukisan-lukisan Hanafi kali
ini sama sekali bukan kesankesan yang mengarah kepada persepsi kita fentang objek-objek
representasional apapun. Sekilas kita akan "hanya’” mengenali sapuan-sapuan cat dan torehan-
torehan garis. Jejak tindakan melabur dan menoreh sepertinya menjadi ‘objek’ dalam lukisan-
lukisan itu, apa adanya: wama sebagai warna, sapuan cat sebagai sapuan, garis sebagai
garis, dan seterusnya. Akan tefapi, mempersamakan lukisan-lukisan itu dengan formalisme
belaka adalah suatu penyederhanaan yang bermasalah.

Sebelum memulai melukis, Hanafi tak pernah punya rancangan apapun. Apa yang
tampil sebagai hasil akhir bergantung pada momen-momen yang sangat rinci dalam prosesnya
melukis. Sejumlah pengamat telah mencatat bagaimana Hanafi mengibaratkan proses melukis
bagai suatu katup yang melepaskan suatu daya subjekiif, yang hanya akan muncul pada suatu
momen terfentu. Kefika melukis Hanafi tak pernah meniru apa yang nampak pada mata. la
lebih mempercayai apa yang ‘nampak di dalam’. Satu bidang kanvas yang besar bisa selesai
dalam waktu kurang dari 30 menit, dan apapun yang berlangsung di dalam proses itu menjadi
aspek penting dalam lukisan. Tak ada lukisan yang ia anggap gagal. Kepercayaan Hanafi
pada keotentikan ekspresi dan proses melukis, dan terlebih lagi pada ‘bahasa abstrak” yang
ia tekuni, menyebabkan lukisan-ukisannya cenderung ‘non-objektif’, personal dan idiosinkratik.

Metode melukis Hanafi sepertinya ekspresionistik. Tapi berbeda dengan pendekatan
ekspresif yang menekankan perasaan dan emosi personal yang langsung, cara melukis
Hanafi tak bergantung pada aspek-aspek psikis ataupun mental apapun. Keseniannya tidak
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mengutamakan manifestasi dari perasaan-perasaan subjekiif, bukan pula menjadi katarsis
atau pemurnian diri dari persoalan-persoalan psikologis yang membebani. Alih-alih, caranya
mengolah bidang-bidang kanvas justru lebih bergantung pada nalar. Jika abstrak formalisme
identik dengan pemecahan masalah bentuk melalui suatu metodologi visual - misalnya melalui
penyederhanaan, stilisasi atau deformasi objek - metode abstraksi Hanafi lebih menyerupai
suatu negasi terhadap logika visual objek-objek. la juga mengakui bagaimana keterlibatan
gerak tubuh maupun gestur dalam proses kerja melukis seringkali berperan dalam mengaburkan
atau menyembunyikan bentuk, ferkadang sampai tingkat yang paling radikal.

Yang paling khas dari Hanafi adaloh caranya mengolah terlebih dahulu gagasan
melalui pendekatan puitik sekaligus retorik pada objek. Saya katokan ‘reforik” karena dalam
prosesnya gagasan-gagasan Hanafi terkait dengan asosiasi-asosiasi dalam logika bahasa
verbal. Sebelum melukis Hanafi seringkali merasa harus terlebih dahulu menemukan problematika
konseptual, kalau bukan filosofis, pada objek, dan pada apa yang diingatnya tentang objek
itu. Namun berbeda dengan seniman konseptual yang cenderung menyelesaikan problematika
gagasan dan penciptaan melalui suatu metode yang sistematik, proses melukisnya pada
akhirnya bukanloh jowaban dari pertanyaan, atou bentuk final dari asosiasi-asosiasi yang liar
itu. Karena proses melukisnya yang cenderung ‘otomatis’, Hanafi tidak menganggop karya-
karyanya suatu visualisasi pemikiran, melainkan sebagai entitas yang lahir dari gagasan awal,
namun ferpecah dan bermutasi dengan logikanya sendiri.

Judul pameran ‘Migrasi Kolong Meja" tidak lahir dari gagasan yang spontan.  Sudah
sejak lama Hanafi mengolah gagasan tentang ‘ruang’ - beberapa fohun lalu gagasan it
mengkristal dalam proyek pamerannya ' Of Spaces and Shadow’. Namun kali ini, perhatiannya
lebih tertuju pada ruang di bawah meja, sebagai suatu metafor tentang ‘kegelapan” yang
dapat berpindah tempat, seolah-olah ruang dan cahaya memiliki batas fisikal yang pasti.
Cara Hanafi menampilkan gagasan ini berhubungan dengan keinginannya untuk membongkar
kegelapan itu, hingga tak ada lagi misteri yang berkelindan di sekelilingnya. Berkaca pada
fenomena sosial sehari-hari Hanafi menganggop bahwa selalu ada persembunyian yang harus
diterangi, seperti halnya kepalsuankepalsuan harus ditelanjangi dari selubung formalnya.

Saya ingin mengajukan ‘dekonstruksi” sebagai istilah yang paling mendekati pola
visualisasi yang dominan dalam pameran ini. Secara mefodologis, pola ‘dekontruksi” berbeda
dengan ‘abstraksi’. Istiloh yang terakhir disebut menunjuk pada pentingnya esensi dan
subordinasi  atas halhal yang tak esensial. Sementara yang perfoma justru menolak sama
sekali kehadiran esensi yang mumi dan logosentris. Tapi dekonstruksi Hanafi hanyalah sebuah
pola melukis tanpa kepastian pola. Pada lukisandukisan itu hanya tampak bidang-bidang
laburan cat dan garisgaris, semuanya serba asimetris dan tak beraturan. Di hadapan satu-
dua lukisan kita mungkin bisa melihat garis-garis yang membentuk ilusi tentang sebuah balok
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(kaki meja?). Tapi di sejumlah lukisan lain, hanya tampak sebuah petak, seleret garis, dan
justru kelengangan (atau barangkali kekosongan] yang menyergap segenap pandangan kita
(seolah kekosongan adalah obijek yang utama). Sejauh lukisan-lukisan Hanafi bisa menuntun
kita keluar dari kerangka asosiasi dan persepsi retinal yang serba pasti, di tengah imaji dan
informasi yang mengepung dan merepresi imajinasi, karya-karya abstraknya itu cenderung
membebaskan.

Kembali pada kontradiksi 'yang abstrak” dan "yang konkret yang saya singgung di awal.
Karyakarya dalam pameran ini membuktikan bagaimana Hanafi dapat melakukan refleksi, lalu
mengajukan pertanyaan sampai asosiasi-asosiasi yang liar terhadap objek (Bukankah kolong
meja secara arsitekiural adalah *kosong'e Lalu bagaimana mungkin sebuah ‘kekosongan’ bisa
bermigrasiec Mengapa kekosongan dilihat sebagai kegelapan yang bisa dilukiskan?). Saya
cenderung mengatakan bahwa kekhasan seni lukis abstrak Hanafi terletak pada keberaniannya
menielajahi objek-objek yang justru abstrak - ‘abstrak’ dalam pengertian ‘tidak konkret” atau
'tak terjamah’, dan pada tingkatan fertentu bersifat reflekiif, kalau bukan spekulatif. Perhatiannya
pada ruang nondisik, cahaya, bayangan dan kegelapan, dll. menunjukkan perbedaan dengan
pelukis-pelukis abstrak lain yang 'hanya” menggunakan objek-objek nyata / kokret (misalnya,
lansekap, figur, alam benda, dll.) sebagai fitik berangkat. Jika ada seorang pengamat yang
mengatokan bahwa Hanafi bekerja dengan pendekatan minimalis, saya merasa lebih pas
mengatakan bahwa pendekatan itu beroperasi pada tataran visual saja. Sementara pada
fataran gagasan Hanafi justru menyukai kompleksitas.

Karyakarya Hanafi membuktikan bahwa seni rupa abstrak di Indonesia tak hanya
identik dengan formalisme belaka. Untuk melihat sejauh mana karyakarya itu menunjukkan
persinggungan dengan khazanah gagasan yang lebih luas, simpulsimpul pertemuan pemikiran
Hanafi dengan disiplin seni yang lain, terutama arsitektur, sastra dan teater sebetulnya sangat
penting untuk ditelaah. Sayangnya, dalam kesempatan ini saya tak punya ruang dan kapasitas
yang cukup untuk mengulas semua itu. Yang jelas, beberapa proyek kolaboratif Hanafi -
antara lain dengan Andramatin, Afrizal Malna dan Nukila Amal, misalnya - menunjukkan
keferbukaan, keluwesan sekaligus kebebasan Hanafi dalam bekerja. Dengan tabiat artistik
yang 'bebas’ seperti itu, saya kira, Hanafi tak akan punya hambatan yang berati untuk terus
berkarya sepanjang hidupnya.
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HANAFI

Born in Purworejo (Central Java) July 5™ 1960

Education:
190761979 Sekolah Seni Rupa Indonesia (SSRI) Yogyakarta.

Art Activities:

Selected Single Exhibtions

2011

2010

2009

2007

2006

2005

2004

2002

2001

2000

1999

1998

1996

Hanafi Solo Exhibition, Ciptadana, Jakarta, Indonesia
Hanafi Solo Exhibition, Sin Sin Gallery, Hongkong

"Saat Usia Llima Puluh”, Komaneka Fine Art Gallery, Bali, Indonesia
"Saat Usia Lima Puluh”, Nafional Gallery of Indonesia Jakarta, Indonesia

"Nyanyian Angsa”, Bandung Mengenang Rendra, Gedung Indonesia Menggugat, Bandung,
Indonesia

"Of Spaces and Shadows”, Selasar Sunaryo Art Space, Bandung, Indonesia

"Of Spaces and Shadows”, Salihara Gallery, Jakarta, Indonesia

"Enigma”, O House Gallery, Jakarta, Indonesia

"Home Of Images”, Museu de art of Girona, Spain

"Darkness”, Taksu Singapore & Cream, Singapore

"Orang Negeri Seberang”, The Arts House Singapore, Singapore
"id", O House Gallery, Jogja Gallery, Jogjokarta, Indonesia

"id”, O House Gallery, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
"Configulartlion”, Espai(B) Contemporary Gallery, Barcelona, Spain
"Bahasa Tangan Membaca”, Taksu Gallery , Jakarta, Indonesia

"Tiga Hari Dalam Sepatu”, Bentara Budaya Jakarta (BBJ), Indonesia

"UR (you are) URBAN ROOM Project”, Komaneka Gallery, Bali, Indonesia
"RUAN G “, Taksu Gallery, Kuala Lumpur, Malaysia
"HOTPLATE”, Taksu Gallery, Jakarta, Indonesia

"Dive Into”, Canna Gallery, Jakarta, Indonesia

"Study For Distance”, Mares Del Sure, Barcelona, Spain
"Hanafi,s Diary”, Chateu d'Arts, Singapore
"Sepuluh Tahun Pertama”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia

"Lukisan Besar” Minima Maxima Gallery, Jakarta, Indonesia
"Study For Distance”, One 2 One Gallery, Toronto, Canada
"Keheningan Sayan”, Komaneka Fine Art Gallery, Ubud, Bali, Indonesia

"Desa Batu di Costabrava”, Millenium Gallery, Jakarta, Indonesia
"Stone Village of Costabrava”, KOI Gallery, Jakarta, Indonesia

"Blue Print”, Puzzle Gallery, Cinere, Jakarta, Indonesia

"Time", Deutche Bank, Jakarta, Indonesia
"Som Ni de Miro”, Mares del Sur, Barcelona, Spain

FOCUS Gallery, Kemang, Jakarfa, Indonesia

"Dancer’s Dream”, Cemara 6 Gallery, Jakarta, Indonesia
"Menguiji Tradisi”, Cipta Il Gallery, Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Indonesia



1995

1993

1992

"Sabuk-sabuk Hanali”, Gorong Gorong Budaya, Depok, West
Java, Indonesia

"Hitam-Putih”, The Stage, Ratu Plaza, Jokarta, Indonesia

Single Exhibition at Hilton Executive Club, Jakarta, Indonesia

Selected Group Exhibitions

2013

2012

2011

2010

2009

"RESTART", ICAD 2013, Grand Kemang Hotel, Jokarta, Indonesia

"Slenco”, Bentara Budaya Jakarta, Jakarta, Indonesia

"locafore”, Bale Pare, Kota Baru Parahyangan, Bandung,
Indonesia

"Hidupmu Keajaibanmu = Your Life Your Miracle”, A Collaboration
with Nukila Amal, dia.lo.gue artspace, Jakarta

"Karya Sang Juara”, National Gallery of Indonesia, Jakarta,
Indonesia

“Indonesia Contemporary Art and Design (ICAD) 2012" Grand
Kemang Hotel, Jakarta, Indonesia

"Flight for Light: Indonesian Art and Religiosity, Mon Décor
Callery, Jakarta, Indonesia

“landscape of Nation Field and Mountain as a Symbol”, Museum
Basoeki Abdullah, Jakarta, Indonesia

"locafore”, Bale Pare, Kota Baru Parahyangan, Bandung,
Indonesia

"Bayang”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
"EKSPANSI”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
Pameran llustrasi Cerpen Kompas, Bantara Budaya Jakarta
"Escapology”, ICAD 2011, Grand Kemang Hotel, Jakarta,
Indonesia

"Art Motoring”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
"1001 doors: Reinterpreting Tradition”, Ciputra World Marketing
Callery, Jakarta, Indonesia

"Dari Seni Untuk Anak”, Kolaborasi Perupa dan Penulis, CCF
Jakarta, Indonesia

"“Tramendum”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
"Crossing and Blurring The Boundaries”, National Gallery of
Indonesia, Jakarta, Indonesia

"Sign and After”, Lawangwangi, Bandung, Indonesia
"Percakapan Masa”, National Gallery of Indonesia, Jakarta,
Indonesia

Artpreneurship, Spaces & Images, Ciputra World Marketing
Callery, Jakarta, Indonesia

"Art/ention Hotel, Indonesian Confemporary Art and Design”,
Crand Kemang Hotel, Jakarta, Indonesia

"Common sense”, National Gallery of Indonesia, Jakarta,
Indonesia

"Kado #2", Think Outside The Box, Nadi Callery, Jakarta,
Indonesia

20 Odyssey”, Srisasanti Gallery, Jogjakarta, Indonesia
“Bazaar Art Jakarta 2009", The Ritz-Carlton, Jakarta, Indonesia
“The Running Stars”, North Art Space (Ancol), Jakarta

"Seni Rupa Rai Gedheg”, Bentara Budaya Yogyakarta (BBY), dan
Bentara Budaya Jakarta (BBJ), Indonesia

"Hybridization”, North Art Space, Jakarta, Indonesia

2008

2007

2005

2004

2003

2002

1999

"Vox Populi”, Sangkring Art Space, Jogjakarta, Indonesia
"Revisiting The Last Supper”, CGartspace, Jakarta, Indonesia
"Vox Populi”, Bentara Budaya Jakarta (BBJ), Indonesia

"Surat Cinta di Bulan ke Dua Belas”, O House Gallery, Jakarta,
Indonesia

"Self PortraitFamous Living Artists of Indonesia”, Jogja Gallery,
Yogyakarta, Indonesia

"Sejarah dan lantai yang datang ke atas”, O House Gallery,
Jakarta, Indonesia

"Dari Penjara Ke Pigura”, Salihara Gallery, Jakarta, Indonesia
"Art Beijing 2008", Beijing, China

"ini baru ini”, vivi yip art room, Jakarta, Indonesia

"Indonesia Contemporary All Star”, Tujuh Bintang Art Space,
Yogyakarta, Indonesia

"E-Motion”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia
"Manifesto”, National Gallery of Indonesia, Jakarta, Indonesia

"Art Shanghai”, Shanghai, China

"Biennale Jogja IX", Taman Budaya Yogyakarta, Indonesia
The 12" Guangzhou International Art Fair, Guangzhou, China
"200 th Raden Saleh”, Jogja Gallery, Yogyakarta, Indonesia
"Boeng Ajo Boeng !”, Bentara Budaya Jogja, Yogyakarta,
Indonesia

"Celebr'art’e Fire Boar”, Kupu-Kupu Art Gallery, Jakarta,
Indonesia

"Biennale Yogyakarta VII”, Tarumatani, Yogyakarta, Indonesia
"Biennale Bali 2005", Toni Raka Gallery, Ubud, Bali, Indonesia
"The Pre Biennale Exhibition 2005", YDBA Gallery, Jakarta,
Indonesia

"CELEBRATION", Orasis Gallery, Malang, Indonesia

"Nasi Campur”, Taksu Gallery, Jakarta, Indonesia

"Commermoration of Hans Winkelmolen”, The Dutch photografer
killed

By the Marriot bomb

"Sayap Kata, Sayap Warna”, langgeng Callery, Magelang,
Indonesia

"Merahnya Merah”, Nadi Gallery, Jakarta, Indonesia

“Future is Made of Water”, Installation Exhibitions for 5"
Anniversary of UPC {Urban Poor Consorcium), Kridaloka,
Jakarta, Indonesia

“Indonesian-Dutch Artist Exhibitons”, Menteng, Jakarta, Indonesia
"Borobudur Agitatif’, langgeng Gallery-Cultur House,
Magelang, Indonesia

"Sorak-Sorai Identitas”, langgeng Gallery, Magelang, Indonesia

"Selamatkan Laut Kita” (Yapteka), The National Museum, Jakarta,
Indonesia

"Zaini-Hanafi On Paper”, The Regent Hotel, Jakarta, Indonesia
Hanafi-Yunizar “Seni Yang Sembunyi”, Santi Gallery, Jakarta,
Indonesia

"Festival Abstrak”, Millenium Gallery, Jakarta, Indonesia

"Hitam-Putih”, Cipta Gallery, Taman Ismail Marzuki, Jakarta,

Indonesia
"Hanafi With Nunung WS”, Koong Gallery, Jakarta, Indonesia
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1998
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1996

1995

1994

1993

“Ventilasi Ruang |”, with Yori Antar, Puzzle Gallery, Jakarta,
Indonesia

“The Abstrak Art”, Duta Fine Art Foundation, Jakarta, Indonesia
"BIENNALE X", Cipta Il Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Indonesia
"LOS", Cipta Il Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Indonesia

"Philips Morris Indonesia Art Award”, Agung Rai Museum, Bali,
Indonesia

"AXIS”, Indonesian-Belgian Artist, National Gallery of Indonesia,
Indonesia

"Trans-Aksi”, YPK BUILDING, Bandung, Indonesia

"Ruwatan BUMI", Cemara 6 Gallery, Jakarta, Indonesia

"BIENNALE X" Cipta Il Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Indonesia
"Contemporary Artlstioglal Festival”, TMII, Jakarta, Indonesia
“Therre Cities”, Museum Of National Monumen, Jakarta,
Indonesia

"Hanafi-Eugene Brands”,Cemara & Gallery, Jakarta, Indonesia

"BIAS", Artist Group, Bogor, West Java, Indonesia
"Gerak”, Museum Of Cramics, Jakarta, Indonesia

“Exhibitions of Three Artist, Indonesian-American Institute, Jakarta,
Indonesia

Other Activities

2010

2005

2004

2003

2002

2001
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"Hujan Mencari Kali”, Collaboration with Hikmat Gumelar and
Adinda Luthvianti, Padjajaran University, Bandung

“Solo Sans Frontieres Collaboration”, With Fitri ([Dancer)-Yassin
Burhan
(Celloist}-Afrizal Malna (Movie)

Scenographer for “Future President Debate” Jakarta, Indonesia

"Arf_chipelago, Presentation of Indonesian Art and Culture,
Athens, Greece

"Guest Lecture on Art Workshop”, Nanyang Academy of Fine Art,
Singapore

"Window”, Collaboration with Liem Fei Shen (Singaporean
Coreographer-Maxine Heppner (Canadian Dancer), Substation,
Singapore.

"Across Ocean”, Multimedia Workshop, York Universirty, Toronto,
Canada

"Erotique de Picasso”, Presentation of Arcitecture, Jakarta Festival,
AMI Center

Jakarta.

hanafi

2000

1999

1998

1997

1993

Awards

2005

2003
2002
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"Ruang Runtuh”, Collaboration With Otig Pakis (Actor)-Eko
Partitur (Violistlalu (Perccusion), Hotel Indonesia, Jakarta,
Indonesia

"Mereka Berjaga Dalam Tarian dan Wama”, Teater, Maxine
Heppner (Canadian Dancer), AIKON, Jakarta, Indonesia

“Labour Exhibition”, Collaboration with Afrizal Malna (Poet)-
Diyanto (Painter), Indonesian National Gallery,
Jakarta, Indonesia

"I've to Bury the Dead Bird”, Collaboration with Afrizal Malna
(Poef}Boy G Sakti (Coreographer)-Eko Partitur (Violist}-Yassin
Burhan (Celloist), Cemara 6 Gallery, Jakarta, Indonesia

"Trip Tich”, Collaboration With Maxine Heppner (Dancer)-
Cilla (Photographer), Parung Bingung, Depok, West Java,
Indonesia

"B/W", Collaboration With Agoes Jolly (Performance Artis)-
Eko Partitur [Violist), The Stage Ratu Plaza, Jakarta Indonesia

Anugerah Kebudayaan FIB Universitas Indonesia, Jakarta,
Indonesia

Top 10 Golden Palette, Ancol, Jakarta, Indonesia
Finalis Indofood Art Awards

Finalis Indofood Art Awards

Top 10 Philip Morris Art Award
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